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 BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Identifikasi Variabel 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen 

(bebas) adalah big five personality yang terdiri dari faktor 

extraversion, agreeableness, neuroticism, conscientiousness, dan 

opennes to experience. Terdiri dari 6 sub faktor setiap faktor 

kepribadian. Kinerja karyawan dijadikan sebagai variabel dependen 

(terikat) dengan 7 dimensi yaitu Ketujuh dimensi tersebut adalah 

(1) kuantitas kerja (quantity of work), (2) kualitas kerja (quantity of 

work), (3) pengetahuan tentang pekerjaan (knowledge of job), (4) 

kualitas personel (personal qualities), (5) kerjasama (cooperation), 

(6) dapat dipercaya (dependability), (7) inisiatif (initiative).   

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional kedua variabel dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

a. Kinerja 

Kinerja merujuk kepada keberhasilan dalam melaksanakan 

tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Kinerja dapat dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai dengan baik. Kinerja karyawan dalam 

penelitian ini akan diukur dengan menggunakan skala kinerja. 
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Skala kinerja ini terdiri dari 7 dimensi, diantaranya (1) kuantitas 

kerja (quantity of work), (2) kualitas kerja (quantity of work), (3) 

pengetahuan tentang pekerjaan (knowledge of job), (4) kualitas 

personel (personal qualities), (5) kerjasama (cooperation), (6) 

dapat dipercaya (dependability), (7) inisiatif (initiative). Untuk 

penilaian kinerja karyawan, Menurut Dipboye (1994) menyatakan 

bahwa penilaian kinerja karyawan lebih objektif dinilai oleh lima 

bagian yaitu atasan, bawahan, diri sendiri, teman sejawat, dan 

customer. Dalam penelitian ini, penilaian kinerja karyawan 

dilakukan oleh teman sejawat atau sesama karyawan.  

b. Kepribadian Big Five 

Big Five Personality atau juga yang disebut dengan 

Five Factor Model oleh Costa & McRae dibuat berdasarkan 

pendekatan yang lebih sederhana. Di sini, peneliti berusaha 

menemukan unit dasar kepribadian dengan menganalisa kata-kata 

yang digunakan orang pada umumnya, yang tidak hanya 

dimengerti oleh para psikolog, namun juga orang biasa. 

Kepribadian big five dalam penelitian ini akan diukur dengan 

menggunakan kuesioner NEO-Personality Inventory Revised 

(NEO-PI-R). Dimensi dalam variabel ini terdapat 5 dimensi yang 

masing-masing dimensi terdapat 6 subfaktor. (1) Extraversion : (a) 

Gregariouness (suka berkumpul), (b) Activity level (Level 

aktivitas), (c) Assertiveness (asertif), (d) Excitement Seeking 
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(mencari kesenangan), (e) Positive Emotions (emosi yang positif), 

(f) Warmth (kehangatan). (2) Agreeableness : (a) 

Straightfowardness (berterus terang), (b) Trust (kepercayaan), (c) 

Altruism (mendahulukan kepentingan orang lain), (d) Modesty 

(rendah hati), (e) Tendermindedness (berhati lembut), (f) 

Compliance (kerelaan). (3) Conscientiousness : (a) Self-discipline 

(disiplin), (b) Dutifulness (kerelaan), (c) Competence (kompetensi), 

(d) Order (teratur), (e) Deliberation (pertimbangan), (f) 

Achievement striving (pencapaian prestasi). (4) Neuroticism : (a) 

Anxiety (kecemasan), (b) Self-consciousness (kesadaran diri), (c) 

Depression (depresi), (d) Vulnerability (mudah tersinggung), (e) 

Impulsiveness (menuruti kata hati), (f) Angry hostility (amarah). (5) 

Openness to new experience : (a) Fantasy (khayalan), (b) 

Aesthetics (keindahan), (c) Feelings (perasaan), (d) Ideas (ide), (e) 

Actions (tindakan), (f) Values (nilai-nilai).  

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi berasal dari kata bahasa inggris  population, yang 

berarti sejumlah penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan 

kata populasi, orang kebanyakan menghubungkannya dengan 

masalah kependudukan. Kemudian pada perkembangan 

selanjutnya, kata populasi menjadi amat populer, dan digunakan di 

berbagai disiplin ilmu.  Dalam metode penelitian kata populasi 
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amat populer, digunakan untuk menyebutkan serumpun atau 

sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. Oleh 

karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) 

dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-

tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, sehingga 

objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian (Bungin, 

2005). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan outsourcing 

yang bekerja di PT. Pusat Bisnis Ponorogo. Peneliti memilih 

perusahaan ini sebagai tempat diadakan penelitian karena sesuai 

dengan fenomena yang didapat dari hasil wawancara dengan salah 

satu pegawai perusahaan tersebut. Fenomena yang terjadi dalam 

perusahaan ini adalah terdapat permasalahan kinerja pada 

karyawan outsourcing ditandai dengan ketidaktepatan kehadiran 

dan absen pegawai. Karyawan outsourcing ini berjumlah sebanyak 

30 karyawan.   

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Menurut Roscoe (1975, dalam Sugiyono 2006) memberikan 

pedoman penentuan jumlah sampel sebagai berikut: 

a. Ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 – 

500.  

b. Bila sampel dibagi dalam kategori (mis.pria-wanita; PNS-

Swasta dsb) maka jumlah anggota sampel setiap kategori 

minimal 30. 
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c. Pada penelitian multivariate (termasuk analisis regresi 

multivariate) ukuran sampel harus beberapa kali lebih besar 

(10 kali) dari jumlah variable yang akan dianalisis. 

d. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana yang 

menggunakan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 

maka jumlah anggota sampel masing-masing antara 10 -20. 

Dengan demikian teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono (2010) mengatakan bahwa sampling jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Jadi, dalam penelitian ini subjek 

penelitian 30 orang.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diambil melalui skala. Skala 

adalah daftar pernyataan yang akan mengungkap performansi yang 

menjadi karakter tipikal pada subjek yang akan diteliti, yang akan 

dimunculkan dalam bentuk respon-respon terhadap situasi yang 

dihadapi (Azwar, 2004). Berikut adalah jenis skala dan pilihan 

jawaban yang akan diberikan oleh peneliti kepada subjek yang 

akan diteliti: 
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1. Jenis skala yang digunakan adalah skala model Likert. Skala 

model likert adalah metode penskalaan pernyataan individu yang 

menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentu nilai 

skalanya (Azwar, 2004). 

2. Subjek diberikan empat pilihan dalam merespon pernyataan, 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak setuju (TS), Sangat 

Tidak Setuju (STS). Selain itu peneliti juga membagi dua katagori 

aitem pernyataan menjadi favorebel dan unfavorebel. Dibawah ini 

adalah skala pengukuran kinerja: 

a. Skala Kinerja Karyawan 

 Kinerja karyawan dalam penelitian ini akan diukur dengan 

menggunakan skala kinerja. Untuk penilaian kinerja karyawan, 

Menurut Dipboye (1994) menyatakan bahwa penilaian kinerja 

karyawan lebih objektif dinilai oleh lima bagian yaitu atasan, 

bawahan, diri sendiri, teman sejawat, dan customer. Skala kinerja 

karyawan dalam penelitian ini dinilai oleh teman sejawat. Skala 

kinerja yang digunakan yaitu menurut Ivancevich (2001), kinerja 

ini memilki 7 aspek atau dimensi yaitu sebagai berikut: (1) 

kuantitas kerja, (2) kualitas kerja, (3) pengetahuan tentang 

pekerjaan, (4) kualitas personal, (5) kerjasama, (6) Dapat 

dipercaya, (7) inisiatif. Dibawah ini adalah blueprint untuk skala 

kinerja karyawan: 
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Tabel 2 

Blue Print Skala Kinerja Karyawan 

No Aspek Indikator 
Nomer  Aitem Jml 

F UF  

      

1. 
Kuantitas kerja 

(quantity of work) 

 Pemenuhan target pekerjaan 1 15 2 

 Penyelesaian pekerjaan dengan efisien 36 38 2 

2. 

 

Kualitas kerja 

(quality of work) 

 Karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan 

rapi dan teliti 

5, 45, 59 3, 60 5 

 Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat sesuai standar yang ditetapkan 

4 18 2 

 Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu 

40, 55 6, 46 4 

3. 

Pengetahuan 

tentang pekerjaan 

(knowledge of 

job) 

 Pengetahuan tentang pekerjaan 7 44 2 

 Pemahaman tugas-tugas rutin 43 10 2 

 Karyawan melaksanakan peranannya sesuai 

dengan jabatan 

2 9 2 

4. 
Kualitas personal 

(personal quality) 

 Penampilan di tempat kerja 11, 47, 54 42, 52 5 

 Ramah dengan orang lain 14 12 2 

 Membina hubungan baik dengan orang-orang 

di lingkungan kerja 

41, 53 13 3 

 Mengutamakan kepentingan pekerjaan 

daripada kepentingan pribadi 

8, 51 17, 57 4 

5. 
Kerjasama 

(cooperation) 

 Berusaha untuk menghindari konflik kerja 

dengan rekan lain yang mengakibatkan 

perpecahan 

19 35 2 

 Memberi dukungan kepada rekan kerja lain 

agar dapat bekerja secara maksimal 

23, 48, 56 16, 58 5 

 Rekan kerja dalam satu divisi maupun dengan 

divisi lain saling membantu apabila 

menemukan kendala dalam melakukan 

pekerjaan 

27 29 2 

6. 
Dapat dipercaya 

(dependability) 

 Pentingnya akurasi dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

30 28 2 

 Dalam melakukan pekerjaan, menjunjung 

tinggi kejujuran 

31 25 2 

 Memiliki kehadiran yang tinggi di tempat kerja 20, 50 24 3 

7. 
Inisiatif 

(initiative) 

 Melakukan pekerjaan, karyawan tidak 

menunggu dari pimpinan 

22 32 2 

 Menyelesaikan pekerjaan, karyawan mampu 

melakukan secara mandiri 

33 21 2 

 Bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan 

agar mendapatkan hasil yang maksimal 

34 26 2 

 Memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan 

dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang dilakukan 

37, 49 39 3 

   Aitem Total  33 27 60 
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 Dibawah ini adalah skala pengukuran untuk variabel big 

five personality: 

b. Skala kepribadian big five personality 

 Skala kepribadian big five personality yang digunakan 

adalah menurut Costa & McRae (1992 dalam Pervin 2005), yang 

setiap dimensi dari big five terdiri dari 6 subfaktor : 

1. Extraversion : (a) Gregariouness (suka berkumpul), (b) 

Activity level (Level aktivitas), (c) Assertiveness (asertif), 

(d) Excitement Seeking (mencari kesenangan), (e) Positive 

Emotions (emosi yang positif), (f) Warmth (kehangatan).  

2. Agreeableness : (a) Straightfowardness (berterus terang), 

(b) Trust (kepercayaan), (c) Altruism (mendahulukan 

kepentingan orang lain), (d) Modesty (rendah hati), (e) 

Tendermindedness (berhati lembut), (f) Compliance 

(kerelaan).  

3. Conscientiousness : (a) Self-discipline (disiplin), (b) 

Dutifulness (kerelaan), (c) Competence (kompetensi), (d) 

Order (teratur), (e) Deliberation (pertimbangan), (f) 

Achievement striving (pencapaian prestasi). 

4. Neuroticism : (a) Anxiety (kecemasan), (b) Self-

consciousness (kesadaran diri), (c) Depression (depresi), (d) 

Vulnerability (mudah tersinggung), (e) Impulsiveness 

(menuruti kata hati), (f) Angry hostility (amarah).  
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5. Openness to new experience : (a) Fantasy (khayalan), (b) 

Aesthetics (keindahan), (c) Feelings (perasaan), (d) Ideas 

(ide), (e) Actions (tindakan), (f) Values (nilai-nilai). Berikut 

ini adalah blueprint dari skala pengukuran variabel big five 

personality: 

Tabel 3   

Blue Print Skala Kepribadian Big Five Personality 

 

No Aspek Indikator 
Nomer  Aitem Jml 

F UF  

1. Extraversion 

 Suka berkumpul 19 45 2 

 Level aktivitas 38 24 2 

 Asertif 4 9 2 

 Mencari kesenangan 14 46 2 

 Emosi positif 48 34 2 

 Kehangatan 29 47 2 

2. Agreeableness 

 Berterus terang 36 49 2 

 Kepercayaan 16 31 2 

 Mandahulukan kepentingan orang 

lain 

26 6 2 

 Rendah hati 1 50 2 

 Berhati lembut 39 21 2 

 Kerelaan 11 51 2 

3. Conscientiousness 

 Disiplin 20 40 2 

 Patuh 44 41 2 

 Kompetensi 30 53 2 

 Teratur 10 55 2 

 Pertimbangan 5 56 2 

 Pencapaian prestasi 52 35 2 

4. Neuroticism 

 Kecemasan 22 58 2 

 Kesadaran diri 2 60 2 

 Depresi 7 37 2 

 Mudah tersinggung 42 12 2 

 Menuruti kata hati 33 17 2 

 Amarah 27 32 2 

5. 
Opennes to 

experience 

 Khayalan 8 54 2 

 Keindahan 15 18 2 

 Perasaan 13 57 2 

 Ide 28 43 2 

 Tindakan 25 23 2 

 Nilai-nilai 3 59 2 

   Aitem Total 30 30 60 
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D. Validitas dan Reliabilitas Data 

 1. Validitas dan Reliabilitas Skala Kinerja Karyawan  

  a. Reliabilitas skala big five personality 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil 

reliabilitas skala kinerja karyawan adalah rumus Alpha Cronbach 

dengan menggunakan bantuan program SPSS. Kaidah yang 

digunakan adalah jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah 

baik (Azwar, 2006). Setelah dilakukan uji coba 60 aitem, peneliti 

melakukan analisis reliabilitas dengan bantuan program SPSS, 

hasil reliabilitas dari  data uji coba yaitu sebesar 0.899.  

  b. Validitas skala kinerja karyawan 

Penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi 

merupakan sejauh mana aitem-aitem yang ada dalam alat ukur 

seseuai dengan variabel yang akan diukur (Hadi,2000).  

Menurut Azwar (2006) aitem yang baik adalah aitem yang 

memiliki nilai validitas diatas 0,3 sedangkan aitem yang tidak baik 

memiliki nilai validitas kurang dari 0,3. Penilaian kevalidan 

masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai corrected 

item-total correlation masing-masing butir pertanyaan. 
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Berdasarkan hasil uji coba validitas skala kinerja karyawan 

sebanyak 60 aitem yang diuji cobakan kepada 30 subjek yang sama 

karakteristiknya terdapat 38 aitem yang valid dan 22 aitem yang 

gugur/tidak baik. Aitem yang valid terdapat pada aitem nomor 1, 2, 

4, 5, 6, 8, 9, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 31, 

32, 33, 34, 35, 37, 38, 40, 41, 43, 44, 46, 49, 51, 53, 54, 55, 59. 

Dan aitem yang gugur/tidak valid adalah aitem pada nomor 3, 7, 

10, 11, 12, 19, 20, 21, 23, 30, 36, 39, 42, 45, 47, 48, 50, 52, 56, 57, 

58, dan 60. Berikut ini akan disajikan tabel distribusi aitem skala 

kinerja karyawan setelah dilakukan uji coba alat ukur:  
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Tabel 4 

Distribusi aitem Skala Kinerja Karyawan Setelah Uji Coba 

 

No Aspek Indikator 
Nomer  Aitem Jml 

F UF  

      

1. 
Kuantitas kerja 

(quantity of work) 

 Pemenuhan target pekerjaan 1(1) 15(10) 2 

 Penyelesaian pekerjaan dengan efisien - 38(27) 1 

2. 

 

Kualitas kerja 

(quality of work) 

 Karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan 

rapi dan teliti 

5 (4), 

59(38) 

- 2 

 Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat sesuai standar yang ditetapkan 

4(3) 18(13) 2 

 Karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan 

tepat waktu 

40(28), 

55(37) 

6(5), 

46(32) 

4 

3. 

Pengetahuan 

tentang pekerjaan 

(knowledge of 

job) 

 Pengetahuan tentang pekerjaan - 44(31) 1 

 Pemahaman tugas-tugas rutin 43(30) - 1 

 Karyawan melaksanakan peranannya sesuai 

dengan jabatan 

2(2) 9(7) 2 

4. 
Kualitas personal 

(personal quality) 

 Penampilan di tempat kerja 54(36) - 1 

 Ramah dengan orang lain 14(9) - 1 

 Membina hubungan baik dengan orang-orang 

di lingkungan kerja 

41(29), 

53(35) 

13(8) 3 

 Mengutamakan kepentingan pekerjaan 

daripada kepentingan pribadi 

8(6), 

51(34) 

17(12) 3 

5. 
Kerjasama 

(cooperation) 

 Berusaha untuk menghindari konflik kerja 

dengan rekan lain yang mengakibatkan 

perpecahan 

- 35(25) 1 

 Memberi dukungan kepada rekan kerja lain 

agar dapat bekerja secara maksimal 

- 16(11) 1 

 Rekan kerja dalam satu divisi maupun dengan 

divisi lain saling membantu apabila 

menemukan kendala dalam melakukan 

pekerjaan 

27(18) 29(20) 2 

6. 
Dapat dipercaya 

(dependability) 

 Pentingnya akurasi dalam menyelesaikan 

pekerjaan 

- 28(19) 1 

 Dalam melakukan pekerjaan, menjunjung 

tinggi kejujuran 

31(21) 25(16) 2 

 Memiliki kehadiran yang tinggi di tempat kerja - 24(15) 1 

7. 
Inisiatif 

(initiative) 

 Melakukan pekerjaan, karyawan tidak 

menunggu dari pimpinan 

22(14) 32(22) 2 

 Menyelesaikan pekerjaan, karyawan mampu 

melakukan secara mandiri 

33(23) - 1 

 Bersemangat dalam melaksanakan pekerjaan 

agar mendapatkan hasil yang maksimal 

34(24) 26(17) 2 

 Memperbaiki kesalahan yang telah dilakukan 

dan bertanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang dilakukan 

37(26), 

49(33) 

- 2 

   Aitem Total  21 17 38 
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2. Validitas dan Reliabilitas Skala Big Five Personality 

  a. Reliabilitas skala big five personality 

Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil 

reliabilitas skala big five personality adalah rumus Alpha Cronbach 

dengan menggunakan bantuan program SPSS. Kaidah yang 

digunakan adalah jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 adalah 

kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah 

baik (Azwar, 2006). Setelah dilakukan uji coba 60 aitem, peneliti 

melakukan analisis reliabilitas dengan bantuan program SPSS, 

yang diperoleh 0.824. 

  b. Validitas skala kinerja karyawan 

Penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi 

merupakan sejauh mana aitem-aitem yang ada dalam alat ukur 

seseuai dengan variabel yang akan diukur (Hadi,2000).  

Menurut Azwar (2006) aitem yang baik adalah aitem yang 

memiliki nilai validitas diatas 0,3 sedangkan aitem yang tidak baik 

memiliki nilai validitas kurang dari 0,3. Penilaian kevalidan 

masing-masing butir pertanyaan dapat dilihat dari nilai corrected 

item-total correlation masing-masing butir pertanyaan. 

 Berdasarkan hasil uji coba validitas skala big five 

personality sebanyak 60 aitem yang diuji cobakan kepada 30 

subjek yang sama karakteristiknya terdapat 30 aitem yang valid 

dan 30 aitem yang gugur/tidak baik. Aitem yang valid terdapat 
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pada aitem nomor 3, 8, 9, 11, 12, 15, 17, 19, 21, 25, 26, 30, 31, 32, 

34, 37, 38, 40, 43, 44, 46, 47, 49, 50, 52, 55, 57, 58, 59, 60. Dan 

aitem yang gugur terdapat pada aitem nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 10, 13, 

14, 16, 18, 20, 22, 23, 24, 27, 28, 29, 33, 35, 36, 39, 41, 42, 45, 48, 

51, 52, 53, 54, dan 56. Berikut ini akan disajikan tabel distribusi 

aitem skala big five personality setelah dilakukan uji coba alat 

ukur: 

Tabel 5  

Distribusi aitem Skala Big Five Personality Setelah Uji Coba 

No Aspek Indikator 
Nomer  Aitem Jml 

F UF  

1. Extraversion 

 Suka berkumpul 19(8) - 1 

 Level aktivitas 38(17) - 1 

 Asertif - 9(3) 1 

 Mencari kesenangan - 46(21) 1 

 Emosi positif - 34(15) 1 

 Kehangatan - 47(22) 1 

2. Agreeableness 

 Berterus terang - 49(23) 1 

 Kepercayaan - 31(13) 1 

 Mandahulukan kepentingan orang lain 26(11) - 1 

 Rendah hati - 50(24) 1 

 Berhati lembut - 21(9) 1 

 Kerelaan 11(4) - 1 

3. Conscientiousness 

 Disiplin - 40(18) 1 

 Patuh 44(20) - 1 

 Kompetensi 30(12) - 1 

 Teratur - 55(26) 1 

 Pertimbangan - - 0 

 Pencapaian prestasi 52(25) - 1 

4. Neuroticism 

 Kecemasan - 58(28) 1 

 Kesadaran diri - 60(30) 1 

 Depresi - 37(16) 1 

 Mudah tersinggung - 12(5) 1 

 Menuruti kata hati - 17(7) 1 

 Amarah - 32(14) 1 

5. 
Opennes to 

experience 

 Khayalan 8(2) - 1 

 Keindahan 15(6) - 1 

 Perasaan - 57(27) 1 

 Ide - 43(19) 1 

 Tindakan 25(10) - 1 

 Nilai-nilai 3(1) 59(29) 2 

   Aitem Total 11 19 30 
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E. Analisis Data 

 Penelitian ini menggunakan teknik statistik korelasi analisis 

regresi linier berganda. Analisis linier berganda ini mengestimasi 

besarnya koefiisen-koefisien yang dihasilkan oleh persamaan yang 

bersifat linier, yang melibatkan dua atau lebih variabel bebas 

(independent variable), untuk digunakan sebagai alat prediksi besar 

nilai variabel tergantung (dependent) (Muhid, 2012). Teknik 

korelasi ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 

antara kepribadian big five personality terhadap kinerja karyawan. 

Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan program SPSS. 

Sebelum melakukan analisis data, maka terlebih dahulu 

dilakukan uji asumsi atau prasyarat yang meliputi uji normalitas. 

Uji normalitas merupakan syarat sebelum dilakukannya pengetesan 

nilai korelasi, dengan maksud agar kesimpulan yang ditarik tidak 

menyimpang dari kebenaran yang seharusnya ditarik (Hadi, 2000). 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel 

penelitian ini terdistribusi secara normal atau tidak. Data yang 

layak digunakan sebagai data penelitian adalah data yang 

terdistribusi secara normal. Uji ini menggunakan teknik 

Kolmogorov-Smirnov dengan kaidah yang digunakan bahwa 

apabila signifikansi > 0.05 maka dikatakan distribusi normal, 
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Begitu pula sebaliknya jika signifikansinya < 0.05 maka dikatakan 

distribusi tidak normal (Azwar, 2008). 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau 

tidaknya sebaran skor variabel big five peronality yang terdiri dari 

agreeableness, openness, neuroticism, conscientiousness, 

extraversion dan variabel kinerja. Berikut tabel hasilnya:  

Tabel 6 

Uji Normalitas Skala Big Five Personality dan Kinerja 

Variabel Signifikansi 

Agreeableness 0,136 

Openness 0,005 

Neuroticism 0,200 

Conscientiousness 0,043 

Extraversion 0,200 

Kinerja 0,200 

 

Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel 

big five personality yang terdiri dari 5 kepribadian. Diantaranya 

agreeableness 0,136>0,05 maka distribusi datanya normal, 

openness nilai signifikansinya 0,005<0,05 maka distribusi datanya 

tidak normal, neuroticism nilai signifikansinya adalah 0,200>0,05 

maka distribusi datanya normal, conscientiousness distribusi 

datanya 0,043<0,05 maka distribusi datanya tidak normal, 

extraversion 0,200>0,05 maka distribusi datanya normal. Untuk 

variabel kinerja nilai signifikansinya adalah   0,200>0,05 maka 

distribusi datanya adalah normal.  


